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masyarakat yang memilikinya.Dalam sastra lisan,isiceritanya seringkali
mengungkapkankeadaansosialbudayamasyarakatyangmelahirkan.Biasanya
sastralisanberisiberupagambaranlatarsosial,budaya,sertasistemkepercayaan.


























objek yang sama, yaitu
manusia dalam masyarakat,
manusiasebagaifaktasosial,manusia
sebagai makhluk kultural (Ratna,
2005:14).Dalam kehidupanmasyarakat
itu,sastradankebudayaanmemperoleh
tempat khusus, karena terjadinya
hubungan erat diantara keduanya.
Sastrasebagaikaryasenimerupakan
bagian integral suatu masyarakat,








merefleksikan ruh kultural sebuah
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aspekkebudayaan,hampirsamadengan







demikian juga sastra lama seperti
kakawin,babad,dongeng,dan cerita









tradisi lisan yang dimiliki oleh
sekelompok masyarakat tertentu.
Keberadaannya diakui,bahkan sangat








kaum bangsawan (masyarakat yang































hasilkarya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakatyang dijadikan
milik diri manusia dengan belajar”
(Koentjaraningrat,1990:180).
Dari uraian di atas maka,
antropologi budayalah yang paling
relevan menjadipisau analisis seluk
beluk atau corak kebudayaan suatu
kelompokmasyarakat.Dalamkonteksini,
antopologibudaya difungsikan untuk






pendekatan interdisiplin yang masih




menganggap bahasa sebagai objek
penting. (b) kedua disiplin
mempermasalahkanrelevansimanusia
budaya. (c) kedua disiplin juga
mempermasalahkan tradisi lisan,
khususnya cerita rakyat dan mitos
(Ratna,2004:353).
Karya sastra sebagai produk





















318). Kultur etnik itu ada dalam
kebudayaan.Kebudayaan itusendiri,
terdiriatasgagasan-gagasan,dannilai-
nilai yang terwujud simbol-simbol
menjadilandasan tindakan manusia,










daerah. Namun, dewasa ini mulai










sebenarnya sudah lama menjadi
perhatian para antropolog/misionaris
Kristen yang datang ke Indonesia.
Herman Neubroner van der Tuuk
misalnya,sekitartahun1850,ditugaskan




Scharer, sebagai antropolog, juga
mengkajimasyarakatdankebudayaan
Batak. P. Donatus Dunselman
rohaniawanlainberjasamengumpulkan
sertamenerbitkanceritadannyanyian









dalam koleksi museum atau
perpustakaanmancanegara,terutamadi
BelandadanJerman(1999:16).
Tradisi lisan suku BatakToba,












sejarah. Saga adalah cerita rakyat
(berdasarkan peristiwa sejarah yang
telah bercampur fantasi rakyat)
berbentuk prosa kiasan lama yang
bersifatlegendaris,danberisitentang
kepahlawanan keluarga yang cukup
terkenal atau petualangan yang
mengagumkan.Miteadalahceritayang
mempunyai latar belakang sejarah,












dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakatpendukungnya.
DaerahasalmulamunculnyaSGG
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SGG dipergunakan pada upacara-
upacarakematian.Upacarauntukorang-
orang yang mati punah tanpa
















Sigalegale bagiorang yang matiitu








SGG mulai ditinggalkan. Menurut





begu (roh dariorang yang sudah
meninggal).Dalam pandanganmereka,
kepercayaan demikian bertentangan













untuk tahan menderita dalam
menghadapi cobaan ketika mencari
penghidupanataupekerjaan.Semboyan










menggunakan teks berbahasa Batak.
Namun,Rayanibelummenelaahnyadari
















karya sastra yang menekankan pada


























mengkaji keduanya dalam bentuk
paparan etnografi(2003:109).Ratna
mengatakan bahwa antropologi
memberikan perhatian pada manusia
sebagai agen kultural, sistem














Karya sastra dengan masalah mitos,

















pada bahasa, sistem pengetahuan,
organisasisosial,sistemperalatanhidup
danteknologi,sistemmatapencaharian,




SGG tergambar pada peristiwa
perkawinanantaraNaiManggaledan
Datu Partiktik.Sistem kekerabatan
orang Batak adalah patrilineal,yaitu
menurut garis keturunan ayah.
(Vergouwen 2004:1). Sistem
kekerabatan patrilineal itu mengikat





dan Datu Partiktik tersebut secara
otomatismembentukDalihanNaTolu.








Toba, mereka harus mampu
menempatkan dirinya dalam struktur
DalihanNaToluitusehinggamereka
selalu dapat mencari kemungkinan
hubungan kekerabatan di antara
sesamanyadengancaramartutur.Jadi,
DalihanNaToluitudiartikansebagai
suatu pranata perbesanan yang
menghubungkantigakelompokkecil.
Hubunganbesanitudilihatmelalui
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Bagan di atas menjelaskan
hubungan antarasatumargadengan
marga lainnya sangaterat, setelah
terjadinya tiga kelompok kecilyang
diakibatkan sebuah perkawinan.











yang menjadi tulang punggung
masyarakatBatak,yang terdiriatas
turunan-turunan,marga,dankelompok-




menciptakan hubungan besan (affinal





dan mengendalikan tingkah laku





dan tinggi kedudukannya. Hal itu




golongan ini dianggap mempunyai
kekuatan magis religius untuk
melimpahkanpasu-pasu(anugerahroh)









hal ini kaitannya tentang meretas




usul suatu keluarga (Marbun dan
Hutapea,1987:173).Dalam halini,
hampir semua marga Batak telah
mempunyaitarombosecaratertulis,di














Sebelum membahas lebih jauh,
penulis akan menjelaskan asal-usul
margaBatak.Kata marga“kelompok
suku”danmarga“induk”sudahsering












yang memakaisatu nama keluarga.
Sementara menurutSitumorang kata
margaberasaldariSansekertaberarti
jalan, tetapi mungkin juga aslinya
berbunyi warga (sansekerta), yang
menjadimargadalampelafasanmenurut



























kelompok kekerabatan yang meliputi
orang-orang yang mempunyaikakek
bersama,atau yang percaya bahwa
mereka adalah keturunan dari
seseorang kakek bersama menurut
perhitungangarispatrilineal(kebapaan).
Sistem marga sebagaiwarisan







tidak,maka orang itu disebut lilu
(kesasar).Kemudianmunculahistilah
Batakkesasar.SetiaporangBataktidak















istilah yang dapat digunakan untuk
menunjukkanbagian-bagian,ataupuak
utama, yang menjadi cabang dari
kelompok suku. Situmorang dalam
bukunyaTobaNaSae sukubangsa
Batak Toba mengutarakan asal-usul
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kembarbernamaRajaIhatManisiadan












































pemuda dari suku lain, biasanya
diadakan upacara adat mangangkat
marga. Pengangkatan marga untuk






















penduduk dari huta – huta yang
berdekatanpuntakketinggalandatang.
Adapunharipekandemikian,sekaligus

















yang sama dianggap bersaudara.
Tindakanyangdilakukanolehduaorang





tepat dapat menelusuri hubungan
kekerabatannyasecaravertikalmelalui
garis keturunan,dan secara vertikal
horizontalmelaluihubunganperkawinan.








lainnya; apakah mereka kemudian
menjadikerabatdenganlainnya;apakah
mereka kemudian menjadi kerabat
melalui perkawninan; dan sebagai
akibatnya, bagaimana cara yang
seharusnyauntuksalingbertutursapa.

















menjadi anak Datu Partoar harus
mengikutimargaDatuPartoar.Namun,
Secara otomatis, seseorang yang
dilahirkandidalamsuatukeluargamarga
akan memperoleh marga itu.







orang Batak,marga adalah identitas.
Margaberbauadatkalaudikalangan




Jadi, walaupun mereka hidup




yang satu perempuan,maka secara






















asal,sudah saling kawin mengawini.
Namun,diluartanah Batakcabang-






2.4 Sistem Peralatan Hidup dan
Teknologi
Sistem peralatan hidup dan
teknologimasyarakatBatakTobajuga
terdapatdalam cerita SGG. Sistem
teknologiitu sendiridapatdiartikan
MEDANMAKNA Vol.5 Hlm.50-68 September2008 ISSN1829-9237
59
sebagaisegala tindakan serta cara
manusia membuat, memakai, dan
memeliharaseluruhperalatannyaselama
hidupnya.Cakupanunsur-unsursistem
teknologi meliputi berbagai macam
























Partiga-tiga menjadi begitu rajin,
sehingga semua pakaian yang
dibawanya bergantian dikenakan ke
tubuh patung. Ahkirnya, sepasang
pakaianmerahtuatersandangditubuh
gadisanggunitu,mempercantikrona
wajahnya yang makin mempesona.
(SGG,1978:14)
Adapun produk asesoris hanya
diperuntukkandanhanyadikenakanoleh
kaum perempuan saja. Biasanya






















berdiri terpaku di hadapan hasil




betapa penting asesoris bagikaum
























barang. Berbagai macam wadah
diklasifikasikanmenurutbahandasarnya,
yaitukayu,bambu,kulitkayu,tempurung,
serat-seratan, atau tanah liat.
MasyarakatBatak memilikibeberapa
macam wadah,yaitu hadangan dan













Tiba-tiba Datu yang sangattersohor




dikeluarkannyalah tabung kecil dari
uncang-uncangnya(pundi-pundi),tabung
berisi obat ajaib itu.(SGG,1978:19)











































adalah media pergaulan masyarakat


















dan banyak hallainnya disekitar
kehidupanmereka.
“Horas,”sahutDatulalududukdi





untuk dijual keesokan harinya,
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Secara negatif, kadang-kadang
mereka juga bercakap kesana-kemari
tidaktentuarahsampailarutmalam.
Adakalanyaketikapulangkerumah
mereka sudah tmabuk disebabkan
alkoholtuak.Kondisimabuk justru
membawa tidurmerekadapatpulas,


















Datu sebagai perantara (medium)
denganroh-rohhalus,makaminumtuak
tangkasan merupakan semacam
upacara magis spritual sebelum
melaksanakan tugas.(lihatTambunan,
1982:25).Padaumumnyamasyarakat
Batak Toba beranggapan tuak
merupakan sarana perwujudan
silaturahmi di antara bagian-bagian
DalihanNaTolu.Apabilapihakboru(si
penerimapengantinperempuan)hendak
menghormati pihak hula-hulanya (si
Pemberi pengantin wanita), dapat
dilaksanakandenganminumtuak.Itulah
sebabnyatuakmerupakansaranayang









atau buruh harian di sawah,dan
sebagainya.(lihatSimanjuntak,2006:21).
Dalam ceritaSGGhanyaadabeberapa
mata pencaharian yang diungkapkan
melalui tokoh-tokohnya, antara lain




sebagai pemahat patung. Hal itu
tergambarpadakutipanberikut:











sumbermata pencaharian lain tokoh
dalam cerita SGG adalah berdagang.










































Caranya, setelah selesai dipanen
biasanya padidijemurhingga kering,
kemudian ditumbuk didalam losung
(lesung).Dengancaramenampimereka




“Tak-Tuk, tak-tuk, tak kedetuk,
kedetuk-tak-tuk,demikianlahsuatusore
terdengar bunyi alu yang sedang
dipegangNai,beradudenganlesung.Ia






itu untuk mencegahnya daribahaya
terkenaalu.Sesekali,pekerjaanyaitu
diselingi dengan menampi hasil
tumbukan, memisahkan gabah dari
beras.”(SGG,1978:44)
Kegiataninibiasanyadilakukanoleh
kaum wanita,dan dilakukan secara
bergotong-royong.Kegiatanmenumbuk









mata pencaharian lain yang juga








tetapisetiap orang memelihara tidak














Sistem kepercayaan atau sistem














man, atau yang dapatmengobati
penyakitdanmenangkal bala.Iajuga






keturunan walau sudah tua begini,
Debata,inginsekalimengambilgadis

















yang juga dilukiskan dalam SGG,
sebenarnya adalah Dinamisme, dua
keyakinan sekaligus, yakni konsep
DewatadanKonsepMulaJadiNaBolon.
“Paganisme orang Batak adalah
suatu campuran dari kepercayaan
keagamaankepadadewata,pemujaan
yang bersifatanimismeterhadap roh
orang yang sudah meninggal, dan
dinamisme.Didalam banyaktatacara










itu pada pokoknya dipusatkan pada
upacarareligiusbesar,sepertipesta-
pesta persembahan umum yang
ditujukanuntukmenangkalbencanadan
wabah..;danselainitupadaupacara
kelompok-kelompok suku yang besar






konsep Mula JadiNa Bolon,karena
fanatismedanhormatterlaluberlebihan






Batak Toba mengenal beberapa
kensepsi,antaralainyangdisebuttondi,








yang hidup terdapat tondi.Apabila
manusia sudah meninggal, maka








yang dimintanya, demikian menurut
keyakinan masyarakat Batak zaman
dahulu.
Tondidianggapmempunyaisuatu
eksistensi yang berdiri sendiri dan
kemampuanmenggunakanpengaruhnya
atas kejadian-kejadian yang sekarang
danakandatang.Tondioranghidup
adalah orang yang meninggal dan






Begu adalah tondiorang yang
sudah mati.Kematian,sebagaimana




kegiatan yang berlawanan dengan
manusiadiwaktumalam.Sifat-sifatnya
samadengansifat-sifatwaktuhidup.Di




tersebut dipuja dengan perantaraan
pelean (sesajen), dan dapat





kualitas seseorang.Sahala itu tidak
hanya melukiskan tentang fisik
seseorang saja,tetapisesuatu yang
terkandung pada diriseseorang itu.









diprakarsai oleh marga untuk
melaksanakan puja kepada “leluhur
marga”(Ompuataupinomparmarga),






















cerita SGG terdapat beberapa seni
masyarakatBatakToba,antaralain:
2.7.1Margondang
Dalam cerita SGG, upacara
margondang diadakan oleh keluarga
DatuPartoaruntukmenyambutputeri
merekadansekaligusmengumumkan




Manggale maju kedepan. Ia
memperkenalkan diridengan menari,













alat musik gendang. Margondang
merupakansuatukebiasaanmasyarakat
BatakTobayangdilakukandalamsuatu
upacara tertentu. Tujuan filosofinya
adalahuntukmengukuhkanmuatanreligi
acara tersebut karena merupakan
kebiasaanyangdiwarisidarileluhur.




masa panen sebagaiucapan syukur,











gondang diadakan apabila upacara











sukaria) (Marbun dan Hutapea,
1997:181).
























meninggal tanpa sebab, yang
menyebabkanrohnyadihukumsehingga
rohnya akan mengembara ditengah-




kematian yang menakutkan itu,juga
akanmenggangguketenanganklendan


































membawa kebaikan maka seluruh





























berkaitan dengan animisme. Pada
mulanya tarian itu dimainkan untuk




















































Kelompok pertama disebut gondang
datuyangkhususuntukdatu,danyang




Dalam cerita SGG tokoh Datu
Pangganadigambarkansebagaitokoh
pemahat atau pematung terkenal.
Biasanyapararaja-rajamemesanpatung





naik turun bukitdan lembah untuk




Menurut sejarahnya patung pada
mulanya dibuat dari tumpukan
–tumpukan batu yang berwujudkan
nenek moyang dengan dasar
kepercayaan.Tumpukan-tumpukanbatu
itu dibuat menjadi sakral yang
kepentingannya erat sekali dengan
kepentingankepercayaanmasyarakat.




beralih kepada bentukyang simbolis





kini menjaga makam, menjelaskan
bahwa sesuaikepercayaan setempat


















orang /masyarakat,pada waktu itu
adalah tempat para arwah leluhur















mati.Pada sisiwadah itulah dihiasi
denganpahatanberpolageometrisdan
bagian depan dihiasidengan patung
manusia dalam sikap duduk dengan
keduatangannyamemeganglutut.Di
bagian atasnya,yaitu pada bagian
penutup,dihiasidenganreliefbinatang
yangmenakutkansepertiyangterdapat











Batu.Sarkofus berupa batu monolit








beberapa makna, yaitu:(1) Untuk
menciptakanhubunganbaikdandekat












atau pun binatang yang menakutkan
sertakerbaumempunyaiartisebagai
penolakbalayangmungkinmengancam
roh dalam perjalanan menuju dunia










kecil. Patung-patung itu ada yang
diwujudkan sendiri-sendiri,ada yang
berkelompok, dan ada juga yang
mengendarai gajah. Dalam bahasa
Pakpak/Dairidisebut“mejan”,yang










penghubung antara manusia dengan
sesuatu kekuatan yang lebih tinggi.
Untukmengadakan hubungan dengan
kekuatanyanglebihtinggiitumanusia
mengadakan korban atau sesajen
denganmaksudagardapatperlindungan
daripara dewa serta lepas dari









Dasar-dasar itulah akhirnya menjadi
pohon kepercayaan kepada roh-roh
nenek moyang yang menyebabkan
manusia yang sudah matimenjelma








(pasu-pasu) menurut adat dengan
maksudagarpemahatnyamemperoleh
kekuatan lahir dan batin. Biasanya










mengangkut patung itu ke makam.
Sementara pengangkutan dikerjakan
beratus-ratuspenduduk,beberapaekor
kerbau disembelih untuk disantap
bersama. “oh alangkah banggganya
menjadipematung.”(SGG,1978:8)





nenek moyang dapat memberikan
keberkatanataubantuanlainnya.Jadi,










Cerita rakyat masyarakat Batak











untuk mendapat berkat melalui
keturunan (hagabeon) itu, dalam
pandanganmasyarakatBataktradisional
bahwa memilikibanyak anak adalah
sangatpenting.BagimasyarakatBatak




















mengenai hubungan silsilah antara
margayangsatudenganyanglaintidak
sama di masing-masing tempat.
MasyarakatBatakyangmendiamiToba
Samosirmempercayaitali-temalisilsilah,
cabang dan ranting silsilah sampai
kepada nenek moyang mereka yang










pula disebutAgama SiRadja Batak





dewata, pemujaan yang bersifat
animisme terhadap roh orang yang
sudah meninggal.Pikiran masyarakat
yang animistis lebih peka terhadap
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